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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi yang jelas 
mengenai penggunaan  teori Bruner dalam pembelajaran Matematika siswa  
kelas III Sekolah Dasar Swasta Nur Ilahi Delta Pawan Ketapang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sifat penelitian ini 
adalah kolaboratif. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Teknik dan alat pengumpul data ialah menggunakan teknik observasi langsung 
dan teknik studi dokumenter dengan alat pengumpul data lembar observasi dan 
dokumen hasil belajar. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
menggunakan  teori belajar Bruner pada siklus 1 yaitu 7 dari 11 orang siswa 
atau 63,63%, dan 4 siswa belum tuntas atau 36,36%, dengan nilai rata-rata 
65,45. Pada siklus 2, siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 
100% dengan nilai rata-rata sebesar 80,90; terjadi peningkatan nilai ketuntasan 
sebesar 36,37% dan peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 15,45%. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Matematika, Teori Bruner 
 
Abstract: The purpose of this research is to obtain clear information about the 
use of the theory of Bruner in learning mathematics Elementary School third 
grade students Divine Delta Pawan Private Nur Ketapang. The method used in 
this research is descriptive method. The nature of this research is collaborative. 
This research is a form of action research. Techniques and means of collecting 
data is to use direct observation techniques and techniques of documentary 
studies with data collection tool observation sheets and document learning 
outcomes. Student learning outcomes in mathematics learning using learning 
theory Bruner in cycle 1 that 7 out of 11 students or 63.63%, and 4 students 
have not completed or 36.36%, with an average value of 65.45. In cycle 2, 
students who achieve mastery minimum value of 100% with an average value 
of 80.90; an increase in the value of completeness of 36.37% and an increase in 
the value of the average grade of 15.45%. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Theory of Bruner 
 
embelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) adalah bagian dari sistem 
pendidikan nasional. Menurut kurikulum 2006 sesuai standar isi tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika. Hal ini mengisyaratkan bahwa pelajaran matematika pada 
dasarnya mengharapkan agar dalam prakteknya, siswa mendapatkan pengalaman belajar 
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secara langsung sehingga dapat memanipulasi pembelajaran matematika untuk 
digunakan dalam permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, dkk) belajar matematika adalah belajar 
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi 
yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan stuktur-struktur 
matematika itu. Jika dalam pembelajaran matematika siswa memahami konsep, maka 
materi pembelajaran akan mudah dipahami dan hasil belajar siswa semakin meningkat 
sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terealisasi.  
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi  di Sekolah Dasar Swasta Nur Ilahi Delta 
Pawan Ketapang khususnya dalam pembelajaran matematika masih banyak siswa yang 
belum aktif dan belum memahami konsep dari materi yang peneliti sampaikan. Hal ini 
bisa dilihat pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, masih banyak siswa 
yang kurang bersemangat dan cenderung pasif di kelas, diam dan kurang antusias. 
 Mereka beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 
dan menakutkan sehingga siswa cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan hasil evaluasi yang diperoleh siswa masih dibawah KKM yang 
ditentukan  yaitu 65. Dari 11 orang siswa hanya 3 orang siswa saja yang nilainya 
memenuhi KKM. 
Dari hasil refleksi yang peneliti lakukan, ternyata faktor penyebabnya adalah 
selama ini dalam penyampaian materi pembelajaran khususnya matematika, peneliti 
cenderung menggunakan metode ceramah dan belum maksimal dalam menekankan 
penanaman  konsep dari materi pembelajaran. Setelah itu peneliti cenderung 
memberikan rumus-rumus dan siswa belum faham dari mana rumus itu berasal. Peneliti 
belum maksimal melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Setelah 
memberikan rumus, peneliti langsung memberi contoh soal dan selanjutnya diberikan 
soal test atau penugasan. Akibatnya  siswa merasa jenuh dan suasana belajar terasa 
membosankan. Siswa belum memahami konsep dari materi yang peneliti ajarkan 
sehingga ketika diberi soal yang berbeda sedikit saja dari contoh, siswa akan 
kebingungan untuk menyelesaikannya. Apabila suatu saat siswa lupa dengan rumusnya 
maka mereka akan merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Penerapan teori belajar Bruner diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya dalam pembelajaran Matematika pada materi menghitung luas persegi dan 
persegi panjang, yang mana materi ini pembahasannya akan berkelanjutan pada jenjang 
SMP dan SMA. Oleh sebab itu pembahasan ditingkat Sekolah Dasar harus benar-benar 
tepat karena  akan menjadi dasar bagi siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Melalui penerapan teori Bruner dalam pembelajaran Matematika, peneliti bisa 
melibatkan siswa secara aktif,  sehingga dalam pembelajaran tidak didominasi oleh guru 
saja. Ketika siswa turut aktif dalam proses pembelajaran nantinya akan berdampak pula 
terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil belajar dapat dilihat setelah terjadinya interaksi atau proses belajar. Secara 
langsung maupun tidak langsung proses belajar sangat berpengaruh pada hasil belajar. 
Dalam hal ini berarti ada kaitan yang erat antara siswa dan guru maupun antara siswa 
yang satu dengan yang lainnya, karena siswa maupun guru merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi proses belajar. Menurut Nana Sudjana (2009:3) hasil belajar siswa 
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
yang dialami siswa baik melalui ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai akibat 
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dari proses belajar yang dapat diukur dan ditunjukkan yang diperoleh melalui penilaian 
komprehensif dan berkelanjutan yang diperoleh setelah mengalami proses 
pembelajaran. 
Setiap pembelajaran pastinya memiliki hakikat dari disiplin ilmu itu sendiri. 
KTSP (dalam BNSP, 2006:416) mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 
hidup pada keadan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetetif. 
Melihat pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa matematika yang 
memiliki kajian abstrak yang perlu diberikan kepada siswa dalam bentuk deduktif 
ataupun induktif dan pengalaman langsung yang kongkrit, dengan harapan agar siswa 
memiliki kemampuan matematika sebagai bekal untuk bertahan hidup yang lebih 
kompetitif. 
Menurut Bruner (dalam Nyimas dkk, 2008:5)  belajar matematika adalah belajar 
mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam 
materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-
struktur matematika itu. Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara 
mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah 
dimiliki siswa. 
Bruner, melalui teorinya itu, mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak 
sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang 
dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami suatu 
konsep matematika. Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung 
bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang 
diperhatikannya itu. Keteraturan tersebut kemudian oleh anak dihubungkan dengan 
intuitif yang telah melekat pada dirinya. Peran guru dalam penyelenggaraan pelajaran 
tersebut, (a) perlu memahami sturktur mata pelajaran, (b) pentingnya belajar aktif 
suapaya seorang dapat menemukan sendiri konep-konsep sebagai dasar untuk 
memahami dengan benar, (c) pentingnya nilai berfikir induktif.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan 
keterampilan matematika, pembelajaran matematika hendaknya menggunakan media 
kongkrit agar siswa dapat menghubung-hubungkan struktur dan pola matematika dalam 
pikirannya. 
Lebih lanjut Nyimas, 2008:6 menyatakan bahwa ada 3 tahapan penting yang harus 
diperhatikan dalam mengaplikasikan teori ini yaitu: 1). Tahapan Enaktif; Dalam tahap 
ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan anak secara langsung terlibat dalam 
memanipulasi (mengotak-atik) objek. Pada tahap ini anak belajar sesuatu pengetahuan 
di mana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda 
konkret atau menggunakan situasi yang nyata, pada penyajian ini anak tanpa 
menggunakan imajinasinya atau kata-kata. Ia akan memahami sesuatu dari berbuat atau 
melakukan sesuatu. 2). Tahapan Ikonik; Dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan 
berdasarkan pada pikiran inter-nal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian 
gambar-gambar atau grafik yang dilakukan anak, berhubungan dengan mental yang 
merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Anak tidak langsung 
mema nipulasi objek seperti yang dilakukan siswa dalam tahap enaktif. 3). Tahapan 
Simbolik; Dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar simbolik, anak memanipulasi 
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simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan 
objek-objek seperti pada tahap sebelumnya. Anak pada tahap ini sudah mampu 
menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil. Pada tahap simbolik ini, 
pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak (abstract symbols), 
yaitu simbol-simbol arbiter yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam 
bidang yang bersangkutan, baik simbol-simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-kata, 
kalimat-kalimat), lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang abstrak 
yang lain. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi, (1998:67) metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan suyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya. 
Dengan demikian, maka penelitian ini akan mendeskripsikan pada pengungkapan 
suatu masalah secara obyektif tentang konndisi sebenarnya dari siswa yang diteliti 
dalam pembelajaran matematika pada materi menghitung luas persegi dan persegi 
panjang. 
Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research, karena penelitian dilakukan untuk  memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yang bertindak 
sebagai peneliti. 
Menurut Suharsimi, Arikunto (2006:2-3) Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yang mana penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
melalui kerjasama antara guru sebagai peneliti dengan kolaborator sebagai pengamat 
yang mengobservasi peneliti dan juga seluruh siswa kelas III SDS Nur Ilahi Delta 
Pawan Ketapang. 
Menurut Iskandar (2011:48) prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Apabila hasil 
penelitian belum sesuai dengan harapan yang telah direncanakan, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus kedua. Kegiatan pada siklus kudua merupakan kelanjutan dari 
keberhasilan pada siklus pertama, namun kegiatan pada siklus kedua mempunyai 
berbagai tambahan untuk perbaikan dari kekurangan dan hambatan pada siklus pertama. 
Jika hasil penelitian pada siklus kedua telah menemukan hasil yangmemuaskan dalam 
perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran di kelas, maka peneliti dapat 
menghentikan dan mengambil kesimpulan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam PTK  adalah sebagai berikut: 1). Tahap 
perencanaan tindakan; Perencanaan ini muncul merupakan refleksi awal pada kegiatan 
penelitian, kemudian disusun beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:  a). Peneliti dan 
kolaborator berdiskusi tentang tindakan yang akan dilakukan pada saat penelitian. b). 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk diimplementasikan dalam 
penelitian tindakan kelas pada tiap siklusnya. c). Menyusun lembar observasi yang akan 
digunakan oleh kolaborator untuk mengobservasi kemampuan peneliti dalam menyusun 
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rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran serta untuk mengamati belajar 
siswa selama mengikuti pembelajaran. 2). Tahap pelaksanaan tindakan; Tahap 
pelaksanaan tindakan diimplementasikan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat dengan materi menghitung luas persegi dan persegi 
panjang. Pembelajaran akan dilakukan dengan menggunakan penerapan teori belajar 
Bruner. Setiap pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu: pendahuluan, inti dan 
penutup. 3). Tahap observasi; Observasi dilakukan bersamaan dengan tahap 
pelaksanaan, dimana kolaborator mengobservasi  peneliti dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disepakati. Observasi yang dilakukan mulai dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti, pelaksanaan pembelajaran, 
dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada akhir pembelajaran, siswa 
diberi tes untuk mengukur hasil tindakan yang dilakukan. 4). Tahap refleksi; Setelah 
peneliti melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan refleksi bersama kolaborator 
yaitu berdiskusi tentang hasil pengamatan, sejauh mana tingkat keberhasilannya dan apa 
saja yang perlu diperbaiki. Dari hasil diskusi dan kesepakatan, akan dijadikan dasar 
untuk perbaikan pada tindakan siklus berikutnya. 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas, 
yaitu di SDS Nur Ilahi Delta Pawan Ketapang. 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester II (Genap), pada tanggal 26 
Maret 2015 sampai dengan tanggal 2 April 2015. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas III SDS  Nur 
Ilahi Delta Pawan Ketapang dan seluruh siswa kelas III yang berjumlah 11 orang siswa,  
terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ; Teknik 
Observasi Langsung; Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data melalui 
pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran dan mencatat gejala-gejala yang 
terjadi pada siswa dan peneliti dengan cara mengisi lembar observasi yang telah 
ditetapkan. Teknik Studi Dokumenter; Menurut Hadari Nawawi, (1998:101) Studi 
dokumenter merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan katagorisasi 
dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik 
dari sumber dokumen maupun buku-buku koran, majalah dan lain-lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil observasi menunjukkan perencanaan berdasarkan teori Bruner sudah 
memuat perumusan tujuan pembelajaran dimana didalamnya mencakup kejelasan, 
kelengkapan dan kesesuaian dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pembelajaran. Perencanaan juga memuat materi ajar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, menyesuaikan dengan karakteristik perserta didik, berurutan serta 
kesesuaian materi dengan alokasi waktu. 
Dengan rancangan pembelajaran seperti di atas diperoleh skor hasil pengamatan 
seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1  
Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 
No Aspek yang Diamati Skor 
Rata-rata skor E= 2,67 
Skor Total A+B+C+D+E= 14,47 
Skor Rata-Rata IPKG 1 2,89 
Persentase IPKG 1 72,35% 
 
Hasil observasi pada pelaksanaan pembelajaran peneliti melakukan kegiatan pra 
pembelajaran dengan pengelolaan kelas agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 
baik, selanjutnya peneliti membuka dengan apersespi, mencoba mengaitkan 
pembelajaran dengan penguasaan materi pembelajaran yang secara utuh, membuat 
hubungan dengan kehidupan yang relevan terhadap materi pembelajaran. 
Secara klasikal peneliti menguasai kelas menumbuhkan suasana positif. Pada 
pelaksanaan kegiatan  inti peneliti juga melaksanakan tahapan enaktif berupa 
Membagikan beberapa potongan persegi satuan pada masing-masing kelompok, Siswa 
menyusun potongan persegi satuan membentuk persegi, Guru mengamati masing-
masing kelompok, Tanya jawab tentang konsep luas persegi. Pada tahapan ikonik 
peneliti melaksanakan kegiatan dengan menyajikan tabel ke papan tulis, Siswa diminta 
mengamati gambar yang ada pada tabel, Siswa mengisi tabel pada LKS. selanjutnya 
pada tahapan simbolik peneliti melakukan tanya jawab hubungan luas persegi dengan 
panjang sisinya serta membimbing siswa menentukan rumus luas persegi dengan 
menggunakan simbol matematika. 
Dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan tahapan-tahapan tersebut 
diperoleh skor hasil pengamatan siklus 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 2  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Siklus 1 
No Aspek yang Diamati Skor 
Rata-rata skor IV = 3,00 
Skor total (I+II+III+IV) = 10,24 
Rata-rata skor IPKG 2 = 2,56 
Persentase 64% 
 
Hasil observasi siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan pada tabel 
4.3, perolehan jumlah nilai siswa dalam menghitung luas persegi yaitu 720 dengan rata-
rata nilai siswa sebesar65,45. Adapun ketuntasan siswa yaitu ada 7 siswa yang 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau 63,63% dan yang tidak 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 4 siswa atau 36,36% . 
  
Tabel 3  
Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Afifah 70 Tuntas 
2 Andrianto 75 Tuntas 
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3 Farel Dwi Cahyo 65 Tuntas 
4 Faturrahman 65 Tuntas 
5 Fernanda Amelia 60 Tidak Tuntas 
6 Indri Tri Astuti 50 Tidak Tuntas 
7 Maksum Harifin 80 Tuntas 
8 M.Kholil 80 Tuntas 
9 Nurhidayat 60 Tidak Tuntas 
10 Ria Ariska 50 Tidak Tuntas 
11 Riska Aprianti 65 Tuntas 
Jumlah 720  
Rata-rata 65,45  
 
Hasil observasi siklus 2 pada perencanaan pembelajaran mengalami perbaikan 
dimana perencanaan sudah sesuai dan memuat hasil refleksi siklus 1,  perencanaan 
media pembelajaran sudah diperbaiki serta teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 
sudah sesuai. Keruntutan materi dan sistematika perencanaan materi mengalami 
perbaikan sesuai dengan alokasi waktu yang telah disepakati. Kesesuaian perencanaan 
langkah-langkah pembelajaran juga telah sesuai dengan teori Bruner, dengan 
melengkapi intrumen soal, pedoman dan kunci penilaian. Dengan rancangan 
pembelajaran seperti di atas diperoleh skor hasil pengamatan seperti pada tabel di 
bawah ini 
Tabel 4  
Perencanaan Pembelajaran Siklus 2 
No Aspek yang Diamati Skor 
Rata-rata skor E= 3,33 
Skor Total=A+B+C+D+E= 16,87 
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,37 
Persentase 84,35% 
 
Hasil observasi pelaksanaan siklus 2 juga mengalami perbaikan dimana peneliti 
sebelum belajar sudah mampu memeriksa kesiapan ruangan dan kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan membuka pembelajaran peneliti gunakan sangat baik 
karena menghubungkan pengetahuan yang telah lalu dengan pengetahuan yang akan 
diterima oleh siswa. Materi pembelajaran juga dikaitkan dengan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam kehidupan sehari hari yakni mencoba menghitung abstrak 
gambar dengan ubin dan luas papan tulis. Secara klasikal peneliti sudah mahir dalam 
mengendalikan kelas dan pembelajaran.  
Siswa juga lebih aktif dalam menyusun potongan-potongan persegi menjadi 
persegi panjang, peneliti juga memberikan bimbingan baik individu dan kelompok 
sehingga tahapan enaktif dapat berjalan dengan baik. Tahapan ikonik juga mengalami 
kemajuan, dimana siswa sudah bisa mengisi tabel lembar kerja siswa baik secara 
individu maupun yang ada di papan tulis. Siswa juga aktif memberikan pertanyaan dan 
jawaban tentang luas persegi atau pun persegi panjang, yang pada akhirnya siswa 
bersama guru dapat menentukan luas persegi dengan menggunakan simbol. 
Penggunaan media pembelajaran juga mengalami perbaikan dan peningkatan, 
peneliti sudah terampil dan menggunakan media secara efektif dan efisien sehingga 
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siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Peneliti selaku guru juga menjadi fasilitator 
yang baik sehingga terjadi interaksi yang menarik antara siswa dan guru dan timbul 
sikap terbuka antara guru dan siswa dalam pembelajaran matematika.Dengan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan tahapan-tahapan tersebut diperoleh skor hasil 
pengamatan siklus 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 5  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Siklus 2 
No Aspek yang Diamati Skor 
Rata-rata skor IV = 3,66 
Skor total (I+II+III+IV) = 13,73 
Rata-rata skor IPKG 2 = 3,43 
Persentase 85,81% 
 
Hasil observasi siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan pada tabel 6 
berikut  
Tabel 6  
Hasil Belajar pada Siklus 2 
 
No Nama Siswa Nilai Kriteria 
1 Afifah 75 Tuntas 
2 Andrianto 100 Tuntas 
3 Farel Dwi Cahyo 75 Tuntas 
4 Faturrahman 75 Tuntas 
5 Fernanda Amelia 75 Tuntas 
6 Indri Tri Astuti 75 Tuntas 
7 Maksum Harifin 100 Tuntas 
8 M.Kholil 100 Tuntas 
9 Nurhidayat 75 Tuntas 
10 Ria Ariska 65 Tuntas 
11 Riska Aprianti 75 Tuntas 
Jumlah 890  
Rata-rata 80,90  
 
Hasil observasi siklus 2 terhadap hasil belajar siswa didapat perolehan jumlah 
nilai siswa dalam menghitung luas persegi panjang yaitu 890 dengan rata-rata nilai 
siswa sebesar 80,90. Adapun ketuntasan siswa yaitu 100%. 
 
Pembahasan  
Perencanaan Pembelajaran Matematika menggunakan Teori Bruner di Kelas III; 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa perencanaan dalam pembelajaran matematika 
menggunakan teori belajar Bruner Kelas III Sekolah Dasar Swasta Nur Ilahi Delta 
Pawan Ketapang mengalami perbaikan. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi dalam 
setiap siklus perencanaan yang selalu meningkat. Pada tahap perencanaan pembelajaran 
peneliti dalam merumuskan tujuan pembelajaran pada siklus 1 masih ragu-ragu dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran. Disiklus 1 dan 2 dari aspek kejelasan rumusan, 
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cakupan rumusan dan kompetensi dasar rata-rata skor 3,00 kategori baik. Peneliti dalam 
memperbaiki keruntutan materi dan kesesuaian dengan alokasi waktu mengalami 
perbaikan dimana masing-masing rata-rata 3,00disiklus 1,  meningkat di siklus 2 
masing-masing rata-rata 4,00.  
Pada siklus 1 media yang ada belum digunakan secara maksimal, dalam arti kata 
banyak media yang bisa dijadikan sumber belajar. Akan tetapi pada siklus 2 peneliti 
sudah melaksanakan secara maksimal.  Tahapan-tahapan dalam pembelajaran 
menggunakan teori Bruner perencanaan enaktif, ikonik dan simbolik mengalami 
perbaikan dan sudah sesuai dengan teori Bruner yang tertuang dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Kelengkapan instrument soal mengalami perbaikan, sehingga pada siklus 2 
mengalami peningkatan dari 3,00 disiklus 1 meningkat menjadi 4,00 disiklus 2. Secara 
umum peningkatan perencanaan dengan menggunakan teori belajar Bruner pada 
penelitiansiklus 1, dan siklus 2 dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Perencanaan Pembelajaran  
 
No Aspek yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,00 3,50 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,8 3,40 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,00 3,67 
E Penilaian Hasil Belajar 2,67 3,33 
Jumlah Skor 14,47 16,87 
Rata-rata Skor IPKG 1 2,89 3,37 
Persentase 72,35% 84,35% 
 
Berdasarkan tabel 7, bahwa kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran 
Matematika menggunakan teori belajar Bruner Kelas III Sekolah Dasar Swasta Nur 
Ilahi Delta Pawan Ketapangyang di titik beratkan pada skenario pembelajaran pada 
penelitian siklus 1 diperoleh persentase72,35% kemudian pada siklus 2 meningkat 
sebesar 84,35% dengan peningkatan sebesar 12,00%. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Teori Bruner di Kelas 
III; Pelaksanaan pembelajaran mengalami perbaikan dari aspek pra  pembelajaran 
peneliti pada siklus 1 masih kurang dalam dalam memeriksa ruangan dan kesiapan 
siswa dimana masing-masing aspek tersebut mendapat skor 2,00. Pada siklus 2 baru 
peniliti mengalami perbaikan dan kemajuan dalam pra pembelajaran. Peneliti sudah 
baik dalam dalam memeriksa ruangan dan memeriksa kesiapan siswa sehingga pada 
siklus 2 masing-masing aspek mengalami peningkatan, yaitu aspek kesiapan ruangan 
menjadi 3,00 dan memeriksa siswa menjadi 4,00 di siklus 2. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran peneliti sudah memberikan arahan yang sesuai 
dan bimbingan secara individu dan kelompok sehingga siswa pada tahapan enaktif yaitu 
menyusun potongan-potongan persegi disiklus 1 sudah baik meningkat kearah yang 
lebih baik dimana pada siklus 2 mengalami perbaikan sebesar 4,00 atau naik sebesar 
1,00. Pada tahapan ikonik, siswa mengalami perbaikan disiklus 2 dimana pada siklus 1 
masih kurang akan tetapi meningkat disiklus 2 dengan baik. 
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Pada tahapan simbolik peneliti sudah mampu mengarahkan siswa untuk 
menggunakan rumus-rumus luas persegi panjang dan mengalami perbaikan dalam 
algoritma atau alur mencari luas persegi dan persegi panjang. Peneliti juga sudah 
memperbaiki dalam hal mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 
serta mampu menyamapaikan informasi dalam bentuk simbol-simbol, bilangan, 
diagram yang mudah dipahami oleh siswa. 
Secara umum kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada teori 
belajar Bruner dapat peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
No Aspek yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 
I Pra Pembelajaran 2,00 3,00 
II Membuka Pembelajaran 2,50 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 2,50 3,25 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,87 3,40 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/ Sumber 
Belajar 
2,75 3,50 
 D. Pembelajaran yang Menantang dan Memacu 
Keterlibatan Siswa 
2,60 3,60 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,50 3,00 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,00 3,50 
 G.  Penggunaan Bahasa 3,00 3,33 
 Rata-rata skor III 2,74 3,37 
IV Penutup 3,00 3,66 
 Jumlah Skor (I+II+III)= 10,24 14,03 
 Rata-rata Skor IPKG 2 2,56 3,50 
 Persentase 64% 87,68% 
 
Berdasarkan tabel 8, bahwa kemampuan guru dalam  melaksanakan pembelajaran 
Matematika menggunakan teori belajar Bruner Kelas III Sekolah Dasar Swasta Nur 
Ilahi Delta Pawan Ketapang pada tahapan enaktif dimana siswa menyusun potongan 
persegi dan persegi panjang mengalami peningkatan dari 3,00 menjadi 4,00 dan guru 
mengamati serta membimbing kelompok juga mengalami perbaikan dari 3,00 menjadi 
4,00. Pada tahapan ikonik terjadi perbaikan yakni siswa lebih aktif dalam mengamati 
tabel dari 2,00 disiklus 1 menjadi 3,00 disiklus 2 dan berimbas pada keaktifan siswa 
mengisi tabel padalembar kerjasiswa dari 3,00 disiklus 1menjadi 4,00 disiklus 2. Pada 
tahapan simbolik juga mengalami perbaikan pembelajaran dimana pada tahapan ini 
siswa sudah mampu melakukan tanya jawab tentang hubungan luas persegi dan persegi 
panjang dengan panjang sisinya dari siklus 1 skor 3,00 menjadi 4,00, selain itu guru dan 
siswa sudah mengalami perbaikan dalam hal menentukan rumus luas persegi dan 
persegi panjang (menggunakan simbol matematika) dari siklus 1 skor 3,00 menjadi 4,00 
disiklus 2.   
Sehingga  pelaksanaan pembelajaran mengalami perubahan perbaikan dimana 
pada siklus 1 jumalah skor sebesar 14,47 meningkat ke siklus 2 sebesar 16,67 dengan 
sebesar  2,20. Sedangkan rata-rata pada siklus 1 sebesar 2,89 meningkat disiklus 2 
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sebesar 3,37 naik sebesar 0,48 dengan persentase sebesar 72,35% disiklus 1 meningkat 
disiklus 2 sebesar 84,35% dengan kenaikan sebesar 12,00%. 
Hasil Belajar Setelah Menggunakan Teori Bruner di Kelas III; Peningkatan hasil 
belajar siswa kelas III SDS Nur Ilahi Delta Pawan Ketapang dalam pembelajaran 
Matematika menggunakan teori belajar Bruner pada materi menghitung luas persegi dan 
persegi panjang. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas dan 
persentase ketuntasan nilai yang diperoleh pada setiap siklus. Siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan minimal pada siklus 1 yaitu 7 dari 11 orang siswa atau 63,63%, dan 4 
siswa belum tuntas atau 36,37%, dengan nilai rata-rata 65,45. Setelah dilakukan 
perbaikan pada siklus 2, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase 
ketuntasan nilai. Adapun siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 100% 
dengan nilai rata-rata sebesar 80,90; terjadi peningkatan nilai ketuntasan sebesar 
36,37% dan peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 15,45. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan 
teori Bruner disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
No Nama 
Skor 
Siklus I 
 
Kriteria 
Skor 
Siklus 2 
 
Kriteria 
1 Afifah 70 Tuntas 75 Tuntas 
2 Andrianto 75 Tuntas 100 Tuntas 
3 Farel Dwi Cahyo 65 Tuntas 75 Tuntas 
4 Faturrahman 65 Tuntas 75 Tuntas 
5 Fernanda Amelia 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
6 Indri Tri Astuti 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
7 Maksum Harifin 80 Tuntas 100 Tuntas 
8 M.Kholil 80 Tuntas 100 Tuntas 
9 Nurhidayat 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
10 Ria Ariska 50 Tidak Tuntas 65 Tuntas 
11 Riska Aprianti 65 Tuntas 75 Tuntas 
Jumlah 720  890  
Rata-rata 65,45  80,90  
 
Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa penerapan teori Bruner dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengkan memberikan penekanan pada tahapan 
enaktif, ikonik dan simbolik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perencanaan pembelajaran matematika menggunakan teori belajar Bruner 
dirancang dengan tahapan-tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik mengalami perbaikan 
terutama dalam merancang scenario pembelajaran di siklus Kesesuaian langkah-langkah 
enaktif pada siklus 1 sebesar 3,00 meningkat disiklus 2 sebesar 4,00 naik sebesar 1,00.  
Kesesuaian perencanaan dengan langkah-langkah ikonik pada siklus 1 sebesar 3,00 
meningkat disiklus 2 sebesar 4,00. Pada rencana dengan kesesuaian langkah-langkah 
simbolik pada siklus 1 sebesar 3, 00 meningkat disiklus 2 sebesar 4,00. Untuk skenario 
pembelajaran persentase sebesar 75,00% disiklus 1 meningkat sebesar 91,66 disiklus 2. 
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Secara Keseluruhan Perencanaan Teori Bruner diperoleh skor hasil pengamatan pada 
siklus 1 dengan persentase 72,35% kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 84,35% 
dengan peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 12,00%. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menerapkan teori belajar Bruner dilaksanakan dengan 
tahapan-tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik di laksanakan sesuai dengan  alokasi 
waktu yang telah ditentukan dalam tiap tahapannya.Secara khusus kegiatan enaktif, 
ikonik dan simbolik  persentase disiklus 1 sebesar 72,22% meningkat disiklus 2 sebesar 
88,88 naik sebesar 16,66%. Secara umum pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
tahapan-tahapan tersebut diperoleh skor hasil pengamatan siklus 1 dengan persentase 
sebesar 64%,  pada siklus 2 meningkat sebesar 87,68% dengan peningkatan dari siklus 1 
ke siklus 2 sebesar 23,68%. 3) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan  teori belajar Bruner yaitu peningkatan nilai 
rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai yang diperoleh pada siklus 1 dan 2. Siswa 
yang mencapai nilai ketuntasan minimal pada siklus 1 yaitu 7 dari 11 orang siswa atau 
63,63%, dan 4 siswa belum tuntas atau 36,36%, dengan nilai rata-rata 65,45. Pada siklus 
2, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai. Adapun siswa 
yang mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 100% dengan nilai rata-rata sebesar 
80,90; terjadi peningkatan nilai ketuntasan sebesar 36,37% dan peningkatan nilai rata-
rata kelas sebesar 15,45%.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan selama berlangsungnya penelitian tindakan kelas 
disarankan pada guru untuk lebih sering menggunakan teori belajar Bruner dalam 
pembelajaran matematika pada materi-materi yang relevan. Selain itu  dalam upaya 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sebaiknya apabila dalam suatu kelas 
jumlah siswanya banyak, maka kegiatan pembelajarannya bisa dilakukan secara 
berkelompok, akan tetapi jika jumlah siswa sedikit sebaiknya dilaksanakan secara 
individu, supaya kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Peneliti yang bertindak sebagai 
guru hendaknya juga memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa supaya siswa 
lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. 
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